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ABSTRAK

Ikram Fajrul Ramli (G0120507). Komposisi Botani Hijauan Pada Padang
Penggembalaan di Desa Tandung Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali
Mandar. Dibimbing oleh Andi Sukma Indah sebagai Pembimbing Utama dan
Irmayanti sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi hijauan padang
penggembalaan melalui komposisi botani yang terdiri atas rumput, leguminosa, dan
gulma di Desa Tandung, Kecamatan Tinambung, Kabupaten Polewali Mandar.
Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan melakukan observasi
dan pengamatan secara langsung serta pengambilan sampel menggunakan kuadran
berukuran 50 x 50 cm. Data yang diperoleh ditabulasi dan dihitung untuk
mendapatkan persentase komposisi botani. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
padang penggembalaan di Desa Tandung, Kecamatan Tinambung, Kabupaten
Polewali Mandar memiliki komposisi botani rumput 119,00, leguminosa 28,79 dan
gulma 53,12. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan disimpulkan bahwa
komposisi botani tersebut didominasi rumput kemudian diikuti oleh leguminosa
yang lebih sedikit dari pada gulma, dengan memiliki kategori areal lahan yang
kualitas hijauan cenderung rendah.

Kata kunci : Hijauan, komposisi botani, padang penggembalaan.
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ABSTRACT

Ikram Fajrul Ramli (G0120507). Botanical Composition of Green Forage in
Grazing Field in Tandung Village, Tinambung District, Polewali Mandar
Regency. Supervised by Andi Sukma Indah as the Main Supervisor and
Irmayanti as the Member Supervisor.

This study aims to determine the potential of pasture greens through botanical
composition consisting of grass, legumes, and weeds in Tandung Village,
Tinambung District, Polewali Mandar Regency. The method in this study is a
descriptive method by conducting direct observation and observation and sampling
using a 50 x 50 cm quadrant. The data obtained were tabulated and calculated to
obtain the percentage of botanical composition. The results of data analysis show
that the pasture in Tandung Village, Tinambung District, Polewali Mandar Regency
has a botanical composition of 119,00 grass, 28.79 legumes and 53.12 weeds.
Based on the results of the study, it was concluded that the botanical composition
was dominated by grass, followed by legumes which were less than weeds, with a
category of land area with low forage quality.

Keywords : Botanical composition, forage, pasture.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pembangunan di bidang peternakan bertujuan untuk mencukupi permintaan
daging dalam negeri, ekspor, dan mengurangi import serta menuju swasembada
protein hewani melalui peningkatan populasi dan produksi ternak (Tana dkk.,
2015). Suhartina dan Susanti (2017) menyatakan bahwa terdapat salah satu ternak
ruminansia yang sangat potensial yaitu ternak kerbau rawa, yang telah lama dikenal
oleh masyarakat indonesia, khususnya di Desa Tandung, Kecamatan Tinambung,
Kabupaten Polewali Mandar. Berdasarkan data BPS, Kecamatan Tinambung
mengalami kenaikan populasi kerbau pada tahun 2013 sebanyak 330 ekor hingga
919 ekor pada tahun 2023 (BPS Kabupaten Polewali Mandar, 2023).

Peningkatan populasi ternak kerbau akan berkesinambungan pada
peningkatan kebutuhan pakan ternak seperti hijauan (Prihantoro dkk., 2018).
Peningkatan produksi ternak pada suatu wilayah, sangat didukung dari salah satu
faktor yang perlu diperhatikan seperti penyediaan hijauan pakan yang cukup baik
kuantitas, kualitas maupun kontinuitas sepanjang tahun (Boti dkk., 2018).
Pemeliharaan kerbau rawa dengan sistem semi ekstensif tradisional di padang
penggembalaan alami yang akan diberikan pakan hijauan dengan digembalakan di
suatu wilayah seperti sungai, rawa, atau di tepi sungai (Hilmawan dkk., 2020).

Ketersediaan hijauan bergantung lokasi, cuaca, musim, kualitas tanah, dan
sebagainya (Nurhala dkk, 2014). Daerah pengembangan kerbau rawa di Desa
Tandung, Kecamatan Tinambung, Kabupaten Polewali Mandar, memanfaatkan

lahan sawah seluas 164 ha yang tidak produktif guna mencukupi ketersediaan pakan



yang terbatas dan persediaan air yang cukup ada (Suhartina & Susanti, 2017).
Daerah tersebut didukung dengan potensi lahan yang belum dimanfaatkan secara
optimal oleh masyarakat sekitar sehingga peternak menggembalakan ternak kerbau
di lahan tersebut, namun kurang memperhatikan kondisi padang penggembalaan
atau yang disebut pastura sebagai penyediaan hijauan dari kualitas jenis hijauan
yang dapat mempengaruhi produksi dan potensi lahan seperti kondisi iklim yang
disertai di daerah tersebut dengan mengalami dua kali hujan selama setahun yang
terjadi setelah maret dan september (Wahid dan Usman, 2017). Hal tersebut dapat
diketahui melalui analisa komposisi botani dengan komponen rumput, leguminosa
dan gulma (Hawolambani dkk., 2015). Hal inilah yang mendasari melalui penelitian
ini untuk mengetahui potensial dari komposisi botani hijauan pada padang
penggembalaan kerbau rawa di Desa Tandung, Kecamatan Tinambung, Kabupaten

Polewali Mandar.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana komposisi botani
hijauan pada padang penggembalaan kerbau rawa di Desa Tandung Kecamatan

Tinambung Kabupaten Polewali Mandar

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan umum pada penelitian ini adalah mengidentifikasi komposisi,
keragaman serta dominasi vegetasi sebagai pendukung pakan yang ada di padang
penggembalaan kerbau rawa di Desa Tandung Kecamatan Tinambung Kabupaten

Polewali Mandar.



1.3.2. Tujuan Khusus
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh komposisi botani suatu wilayah
yang terdiri atas rumput, leguminosa, dan gulma pada padang penggembalaan

kerbau rawa di Desa Tandung Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai berikut :

1. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat peternak mengenai komposisi
botani hijauan pada padang penggembalaan kerbau rawa di Desa Tandung
Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.

2. Sumber informasi ilmiah bagi pemerintah daerah, sehingga dapat mengambil
kebijakan dalam mengelola padang rumput alam di Desa Tandung Kecamatan

Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kerbau Rawa

Kerbau rawa adalah jenis kerbau hidup daerah rawa yang berkubang di
lumpur (Firmiaty dkk., 2023). Ciri spesifik dari kerbau rawa yaitu memiliki warna
abu-abu denganbentuk tubuh yang berisi dan juga gempal padat dengan tanduk
melingkar panjangke belakang, hal ini yang membuktikan bahwa kerbau dapat
mengubah pakanyang memiliki kualitas rendah berupa rumput dan juga pakan jenis
lainnyamenjadi daging (Lendhanie, 2018).

Kerbau rawa merupakan diantara dari komoditas peternakan Indonesia yang
memiliki keunggulan dalam memenuhi pemenuhan daging di masyarakat (Ibrahim
dkk., 2021). Sulmiyati dkk. (2017) menambahkan bahwa kerbau rawa berpotensi
untuk dikembangkan sebagai sumber protein hewani. Selain itu, kerbau rawa
menjadikan salah satu pengembangan usaha untuk mendukung pembangunan
peternakan yang berkelanjutan di masyarakat (Setiawan dkk., 2023).

Kerbau rawa dapat bertahan hidup dengan pakan yang terbatas (Kartikawati
dkk., 2023). Asriany (2016) juga menambahkan dalam hal kemampuan kerbau rawa
dapat mencerna makanan yang berkualitas rendah untuk dapat bertahan hidup.
Namun untuk menjaga keberadaan kerbau rawa, pakan tetap menjadi prioritas yang
memiliki kualitas nutrisi yang baik pada hijauan sebagai sumber utama untuk hidup,

bertumbuh dan berproduksi (Adlan dkk., 2021).



2.2. Padang Penggembalaan

Padang penggembalaan atau disebut juga pastura merupakan tempat
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia, dan memiliki potensi
yang besar sebagai penyedia pakan (Prihantoro dkk., 2023). Salah satu sumber daya
alam peternakan yang penting yaitu padang penggembalaan yang harus dikelola
dengan baik karna mampu sebagai penyedia sumber pakan yang murah, berkualitas
dan mudah (Hae dkk., 2020). Koten dkk. (2016) menambahkan bahwa hingga saat
ini padang penggembalaan berpotensi sebagai sumber pakan ternak. Hijauan yang
berkualitas akan berpengaruh besar terhadap produktivitas ruminansia (Indriani dkk.,

2020).

Gambar 1. Padang Penggembalaan Desa Tandung, Kecamatan Tinambung,
Kabupaten Polewali Mandar.
Sumber : Dokumentasi Pribadi.
Ketersediaan pakan di padang penggembalaan di lihat dari ukuran dari lahan
tersebut (Edi, 2020). Padang penggembalaan atau pastura akan memberikan
pengaruh yang negatif pada kualitas pakan jika terjadi perubahan musim antara hujan

dan kemarau yang berpengaruh terhadap produksi dan reproduksi ternak (Manu,

2013). Kandungan nutrisi pakan di padang penggembalaan dipengaruhi oleh



beberapa faktor seperti tingkat kedewasaan tanaman, tanah, ketinggian tempat,
spesies tanaman, iklim, dan kondisi lahan (Hae dkk., 2020).

Produksi hijauan yang dihasilkan di lahan penggembalaan dalam bentuk
bahan yang segar dan bahan kering. Pemilihan lahan yang akan dijadikan padang
penggembalaan harus mempertimbangkan lahan yang memiliki sumber pakan yang
melimpah vyaitu rumput alam (Sy dkk., 2023). Padang penggembalaan
dikelompokkan menjadi empat bagian yaitu: padang penggembalaan alam, padang
penggembalaan permanen yang sudah diperbaiki, padang penggembalaan buatan,
dan padang penggembalaan irigasi (Prihantoro dkk., 2023). Indonesia memiliki
padang penggembalaan alam yang lebih mendominasi namun pengelolaan yang

terbatas, dan mampu menyediakan hijauan legum dan rumput (Indriani dkk., 2020).

2.3. Hijauan

Hijauan merupakan pakan pokok untuk ternak ruminansia yang
mempengaruhi produktivitas ternak (Abdillah dkk., 2021). Penyediaan hijauan pakan
merupakan persyaratan mutlak bagi pengembangan ternak ruminansia, baik skala
kecil maupun besar (Suherman & Herdiawan, 2021). Setidaknya 60% kebutuhan
pakan ternak ruminansia dicukupi oleh hijauan (Elviwirda dkk., 2016).

Produksi hijauan sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
kemampuan bertahan untuk hidup dan berkembang biak secara vegetatif, agresivitas,
kemampuan untuk tumbuh kembali setelah terjadi penginjakan ataupun setelah ada
penggembalaan ternak, penyebaran produksi musiman, tahan kering dan dingin,

kesuburan tanah, dan iklim (Abidin dkk., 2019). Ketersediaan pakan secara



berkelanjutan baik kualitas maupun kuantitas, terutama disaat musim kemarau masih
merupakan permasalahan utama dalam produktivitas ternak (Indriani dkk., 2020).

Hijauan memiliki beberapa komponen yaitu terdiri dari rumput, leguminosa,
dan gulma. Rumput dan gulma mempunya peran penting dalam menunjang
pembangunan peternakan karena dapat di berikan untuk ternak dalam jumlah yang
besar, dapat tumbuh dimana-mana dan mengandung zat-zat makanan yang
dibutuhkan oleh ternak sebagai sumber energi dalam pertumbuhan dan
produktivitasnya (Wahyudi dkk., 2024). Menurut Ariani dkk. (2016) tingginya
presentase rumput disebabkan rumput mudah sekali tumbuh dan berkambang pada
hampir semua jenis tanah dan pada berbagai jenis iklim. Sedangkan untuk gulma
pesebarannya sangat sedikit karena dilakukan perawatan agar tidak mengganggu
pertumbuhan hijauan lainya khususnya golongan rumput dan legum (Selan dkk.,
2019). Padang penggembalaan alam yang ideal memiliki proporsi legum dan rumput
yaitu 40%: 60% (Pawalung dkk., 2021).
2.4. Komposisi Botani

Komposisi botani adalah gambaran terhadap spesies tumbuhan tertentu dan
perbandingannya dalam ekosistem padangan (Seo dkk., 2022). Komposisi botani
digunakan untuk menilai kualitas dari lahan penggembalaan yang akan
mempengaruhi aktivitas ternak (Hambakodu, 2021). Menurut Selan dkk. (2019)
komposisi botani digunakan melalui angka untuk menentukan penilaian secara
kualitatif padang penggembalaan alam yang mempengaruhi aktivitas ternak

Komposisi botani ini digunakan untuk mengetahui atau mendeteksi suatu

hijauan seperti rumput, legum, dan gulma (Tana dkk., 2015). Seperti yang



dikemukakan oleh Eoh dan Rehatta (2024), identifikasi jenis hijauan sangat penting
untuk mengetahui potensi nutrisi yang akan dijadikan pakan ternak. Padang
penggembalaan yang baik dan ideal memiliki komposisi botani dengan rasio rumput
dan legum 60:40% (Hambakodu, 2022).

Menurut Sanderson dkk. (2016) bahwa salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi komposisi botani adalah musim pada padang penggembalaan. Yoku
dkk. (2015) juga menyatakan bahwa keanekaragaman hijauan yang tumbuh pada
suatu padang penggembalaan di pengaruhi oleh musim. Musim hujan menjamin
ketersediaan air sehingga merangsang pertumbuhan hijauan di padang
penggembalaan (Hambakodu, 2022). Komposisi botani hijauan yang terdapat pada
padang penggembalaan alam awal musim hujan di Desa Lamata Kecamatan Gilireng
didominasi oleh rumput alam sebesar 84,42 % dan legum 15,58 %. Hal ini
disebabkan karena tersebut kualitas produksi hijauan dipengaruhi oleh musim hujan

(Sema dkk., 2021).



2.5. Kerangka Pikir
Identifikasi komposisi botani hijauan di padang penggembalaan kerbau rawa

terhadap areal lahan. Secara garis besar kerangka pikir tertuang dalam Gambar 1

kerangka pikir.
Kerbau Rawa
Padang Penggembalaan
Komposisi Botani
Hijauan
|
Rumput Leguminosa Gulma

Mengidentifikasi Spesies dan
Dominasi Hijauan di Padang
Penggembalaan

Mengetahui Potensial Lahan Melalui
Komposisi Botani Hijauan Pada Padang
Penggembalaan Kerbau Rawa di Desa
Tandung Kecamatan Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar

Gambar 2. Kerangka Pikir.
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